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FATWA 

DEWAN SYARI’AH NASIONAL 

Nomor 07/DSN-MUI/IV/2000 

Tentang 

Pembiayaan Mudharabah (Qiradh) 

ْسِ  ِِ ِِ للٱ  لٱ  رِ ِِ للٱ  سِ للٱ   ِمِر

Dewan Syari’ah Nasional setelah 

Menimbang : 

a. bahwa dalam rangka mengembangkan dan meningkatkan 

dana lembaga keuangan syari’ah (LKS), pihak LKS dapat 

menyalurkan dananya kepada pihak lain dengan cara 

mudharabah, yaitu akad kerjasama suatu usaha antara dua 

pihak di mana pihak pertama (malik, shahib al-mal, LKS) 

menyediakan seluruh modal, sedang pihak kedua (‘amil, 

mudharib, nasabah) bertindak selaku pengelola, dan 

keuntungan usaha dibagi di antara mereka sesuai 

kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak; 

b. bahwa agar cara tersebut dilakukan sesuai dengan syari’ah 

Islam, DSN memandang perlu menetapkan fatwa tentang 

mudharabah untuk dijadikan pedoman oleh LKS. 

Mengingat : 

1. Firman Allah QS. al-Nisa' [4]: 29:  

رْاٱوُسر ِِذلريٱذَِّاِ َُِّ  أٱآر  ولٱوُسر ِٱ اٱ و أٱأر ُُٱاُر
ر و ُّٱبٱْ ااُر ٱِ بأٱ ذ ول اِبر ٱِ رِ  بٱن أٱبلا َن وٱ ذتٱ ٱَ آٱ بِ بٱوُار

نْ أِاروُسر  و  ... بٱٱٱ

"Hai orang yang beriman! Janganlah kalian saling 

memakan (mengambil) harta sesamamu dengan jalan 

yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku 

dengan sukarela di antaramu …" 

2. Firman Allah QS. al-Ma'idah [5]: 1:  

اِ  و ِِذلرَُُّاُر َاُر و أٱآر ااُر ٱِ بأٱ ذ ول اِبر ٱِ  … بٱذأٱبلا

"Hai orang yang beriman! Penuhilah akad-akad itu …." 

3. Firman Allah QS. al-Baqarah [2]: 283:  

ِْ ولٱ ... لرْٱأ  َُ آٱ ذُٱأٱِ ٱِ أٱأٱ بلُِ اِا ول اُِ ولر ٱِ ذ َٱٱرُْ رَنن رَنُوُسر ِٱ ٱِ ِٱ ِ ُِ َٱاآِر أٱأِ  ... ِٱ تٱ

"… Maka, jika sebagian kamu mempercayai sebagian 



yang lain, hendaklah yang dipercayai itu menunaikan 

amanatnya dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 

Tuhannya …" 

4. Hadis Nabi riwayat Thabrani:  

ٱِا  يرنِ ولرلُ ٱ ُِ وٱ رِ ِْانُُٱذ ولرَٱي ذسُ  ٱُ ٱُذآٱ  ٱٱِ  َّٱ وٱ أٱٱٱ رَ ِٱمن وِ ذتٱ ٱَ أُنٱ ذ ٱْ ولرلٱ ٱ ِ  َِعٱو اٱَ

ٱُيِنن  ِِ اٱوِ من عٱو ٱ  ٱِ ِِ أٱٱِ ُّٱ بٱحر واِبنذَ آٱ ِِ آٱ ٱَ ِِ َِ ُّٱ بٱار وَ آٱ ٱن ِِ ِٱشر ٱِ ِِ ٱُ ِِ أٱآر ُّٱ بٱمر يِ ِِ ذ  ٱ

ٱ ِ ولٱُِ  ِِ  ٱ ٱَ ولٱ ُُار َُُِّ تٱ ٱَٱر َ َٱيٱٱٱ ٱ  ٱِ لِ ٱِ طٱ ٱاٱ عٱلِ َ َٱاآِر َٱَ يٱمن َّر ِِ  تٱ بلِ ِِ آٱ رْ ٱٱ وٱ

رُ (تآور ول يٱوُر َِ وزآُج وِ وِِ ويذس) ذلأٱ ٱطٱ ٱ سٱ َٱْ ٱُ  .آٱ

"Abbas bin Abdul Muthallib jika menyerahkan harta 

sebagai mudharabah, ia mensyaratkan kepada mudharib-

nya agar tidak mengarungi lautan dan tidak menuruni 

lembah, serta tidak membeli hewan ternak. Jika 

persyaratan itu dilanggar, ia (mudharib) harus 

menanggung resikonya. Ketika persyaratan yang 

ditetapkan Abbas itu didengar Rasulullah, beliau 

membenarkannya." (HR. Thabrani dari Ibnu Abbas) 

5. Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah dari Shuhaib:  

 َ ان ُْ َلِٱِ أٱطٱ رْ ٱُمعُ وٱلريٱ ِ  ولريٱٱٱ ِِ رْ ع َٱ ٱمَّ َِ ٱَ ٱُٱ سٱ َٱذ ِِ آٱ بلِ ِِ آٱ رْ ٱٱ ٱ ِ ولٱُِ وٱ أٱآ  ولا يِر   ٱ

رِْْ (تآور وِِ أذطِ وِ  ِْ ) يٱ رْلِ ُّٱ لِٱر رْٱِ لِٱريٱ َِ ٱرجُ ولريٱُِا ِِذلح  وٱ مَُ آٱ طٱ ولرلُُّٱذتٱ  آٱ

"Nabi bersabda, 'Ada tiga hal yang mengandung berkah: 

jual beli tidak secara tunai, muqaradhah (mudharabah), 

dan mencampur gandum dengan jewawut untuk keperluan 

rumah tangga, bukan untuk dijual." (HR. Ibnu Majah dari 

Shuhaib). 

6. Hadis Nabi riwayat Tirmizi dari 'Amr bin 'Auf:  

ذ ٱرلُ طٱ ٱِلُاآٱ وٱل لا ولرلُمر ذ آٱ وأن ٱٱ ٱِ ا   ٱِ ٱِ ٱُّن أٱآر أٱ حٱ  ٱ  ٱِ ذ  ٱِ َُِّ  ُ ٱرشن ٱِلِْ ٱِ ولرلُمر رْ ََّ ِٱ ِ 

ذ وأن ٱٱ ٱِ ا   ٱِ ٱِ ٱُّن أٱآر أٱ حٱ  ٱ  ٱِ َّنذ  ٱَٱر سر َُِّ   ِِ َُٱُآَِّ ٱٱِ   .وٱ

"Perdamaian dapat dilakukan di antara kaum muslimin 

kecuali perdamaian yang mengharamkan yang halal atau 

menghalalkan yang haram; dan kaum muslimin terikat 

dengan syarat-syarat mereka kecuali syarat yang 

mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang 

haram." 

7. Hadis Nabi SAW.:  

وتٱ (تآور وِِ أذطِ آولنوتَ ار آَْٱولذ وِ أِر ُّٱطِٱٱ تٱ آٱ ٱٱ ْن  ُّٱطٱ َ ُ



خنتِ)  ول

"Tidak boleh membahayakan diri sendiri maupun orang 

lain." (HR, Ibnu Majah, Daraquthni, dan yang lain dari 

Abu Sa'id al-Khudri) 

8. Ijma. Diriwayatkan, sejumlah sahabat menyerahkan 

(kepada orang, mudharib) harta anak yatim sebagai 

mudharabah dan tak ada seorang pun mengingkari 

mereka. Karenanya, hal itu dipandang sebagai ijma’. 

(Wahbah Zuhaily, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu, 1989, 

4/838) 

9. Qiyas. Transaksi mudharabah diqiyaskan kepada 

transaksi musaqah. 

10. Kaidah fiqh:  

اُ َِِ ولرلَُٱذأٱ ٱ ِ  ذ وٱزٱ ر ٱِ ٱِبرلِ ٱٱِ بٱشر رْاَّ وٱ َ  اٱلِ مُ َُِّ  أٱآر بٱنُ ٱِ  .ورهِِٱذ

“Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan 

kecuali ada dalil yang mengharamkannya.” 

Memperhatikan : 
Pendapat peserta Rapat Pleno Dewan Syari'ah Nasional pada hari 

Selasa, tanggal 29 Dzulhijjah 1420 H./4 April 2000. 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan : FATWA TENTANG PEMBIAYAAN MUDHARABAH (QIRADH) 

Pertama : 

Ketentuan Pembiayaan: 

1. Pembiayaan Mudharabah adalah pembiayaan yang disalurkan 

oleh LKS kepada pihak lain untuk suatu usaha yang 

produktif. 

2. Dalam pembiayaan ini LKS sebagai shahibul maal (pemilik 

dana) membiayai 100 % kebutuhan suatu proyek (usaha), 

sedangkan pengusaha (nasabah) bertindak sebagai mudharib 

atau pengelola usaha. 

3. Jangka waktu usaha, tatacara pengembalian dana, dan 

pembagian keuntungan ditentukan berdasarkan kesepakatan 

kedua belah pihak (LKS dengan pengusaha). 

4. Mudharib boleh melakukan berbagai macam usaha yang telah 

disepakati bersama dan sesuai dengan syari'ah; dan LKS tidak 

ikut serta dalam managemen perusahaan atau proyek tetapi 

mempunyai hak untuk melakukan pembinaan dan 

pengawasan. 

5. Jumlah dana pembiayaan harus dinyatakan dengan jelas 

dalam bentuk tunai dan bukan piutang. 

6. LKS sebagai penyedia dana menanggung semua kerugian 



akibat dari mudharabah kecuali jika mudharib (nasabah) 

melakukan kesalahan yang disengaja, lalai, atau menyalahi 

perjanjian. 

7. Pada prinsipnya, dalam pembiayaan mudharabah tidak ada 

jaminan, namun agar mudharib tidak melakukan 

penyimpangan, LKS dapat meminta jaminan dari mudharib 

atau pihak ketiga. Jaminan ini hanya dapat dicairkan apabila 

mudharib terbukti melakukan pelanggaran terhadap hal-hal 

yang telah disepakati bersama dalam akad. 

8. Kriteria pengusaha, prosedur pembiayaan, dan mekanisme 

pembagian keuntungan diatur oleh LKS dengan 

memperhatikan fatwa DSN. 

9. Biaya operasional dibebankan kepada mudharib. 

10. Dalam hal penyandang dana (LKS) tidak melakukan 

kewajiban atau melakukan pelanggaran terhadap 

kesepakatan, mudharib berhak mendapat ganti rugi atau biaya 

yang telah dikeluarkan. 

Kedua : 

Rukun dan Syarat Pembiayaan: 

1. Penyedia dana (shahibul maal) dan pengelola (mudharib) 

harus cakap hukum. 

2. Pernyataan ijab dan qabul harus dinyatakan oleh para pihak 

untuk menunjukkan kehendak mereka dalam mengadakan 

kontrak (akad), dengan memperhatikan hal-hal berikut: 

a. Penawaran dan penerimaan harus secara eksplisit 

menunjukkan tujuan kontrak (akad). 

b. Penerimaan dari penawaran dilakukan pada saat 

kontrak. 

c. Akad dituangkan secara tertulis, melalui 

korespondensi, atau dengan menggunakan cara-cara 

komunikasi modern. 

3. Modal ialah sejumlah uang dan/atau aset yang diberikan oleh 

penyedia dana kepada mudharibuntuk tujuan usaha dengan 

syarat sebagai berikut: 

a. Modal harus diketahui jumlah dan jenisnya. 

b. Modal dapat berbentuk uang atau barang yang dinilai. 

Jika modal diberikan dalam bentuk aset, maka aset 

tersebut harus dinilai pada waktu akad. 

c. Modal tidak dapat berbentuk piutang dan harus 

dibayarkan kepada mudharib, baik secara bertahap 

maupun tidak, sesuai dengan kesepakatan dalam akad. 

4. Keuntungan mudharabahadalah jumlah yang didapat sebagai 

kelebihan dari modal. Syarat keuntungan berikut ini harus 

dipenuhi: 

a. Harus diperuntukkan bagi kedua pihak dan tidak 



boleh disyaratkan hanya untuk satu pihak. 

b. Bagian keuntungan proporsional bagi setiap pihak 

harus diketahui dan dinyatakan pada waktu kontrak 

disepakati dan harus dalam bentuk prosentasi (nisbah) 

dari keun-tungan sesuai kesepakatan. Perubahan 

nisbah harus berdasarkan kesepakatan. 

c. Penyedia dana menanggung semua kerugian akibat 

dari mudharabah, dan pengelola tidak boleh 

menanggung kerugian apapun kecuali diakibatkan 

dari kesalahan disengaja, kelalaian, atau pelanggaran 

kesepakatan. 

5. Kegiatan usaha oleh pengelola (mudharib), sebagai 

perimbangan (muqabil) modal yang disediakan oleh penyedia 

dana,  harus memperhatikan hal-hal berikut: 

a. Kegiatan usaha adalah hak eksklusif mudharib, tanpa 

campur tangan penyedia dana, tetapi ia mempunyai 

hak untuk melakukan pengawasan. 

b. Penyedia dana tidak boleh mempersempit tindakan 

pengelola sedemikian rupa yang dapat menghalangi 

tercapainya tujuan mudharabah, yaitu keuntungan. 

c. Pengelola tidak boleh menyalahi hukum Syari'ah 

Islam dalam tindakannya yang berhubungan dengan 

mudharabah, dan harus mematuhi kebiasaan yang 

berlaku dalam aktifitas itu. 

Ketiga : 

Ketentuan lain: 

1. Mudharabah boleh dibatasi pada periode tertentu. 

2. Kontrak tidak boleh dikaitkan (mu'allaq) dengan sebuah 

kejadian di masa depan yang belum tentu terjadi. 

3. Pada dasarnya, dalam mudharabah tidak ada ganti rugi, 

karena pada dasarnya akad ini bersifat amanah (yad al-

amanah), kecuali akibat dari kesalahan disengaja, kelalaian, 

atau pelanggaran kesepakatan. 

4. Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau 

jika terjadi perselisihan di antara kedua belah pihak, maka 

penyelesaiannya dilakukan melalui Badan Arbitrasi Syari'ah 

setelah tidak tercapai kesepakatan melalui musyawarah. 

 

Ditetapkan di : Jakarta 

Tanggal 

: 

29 Dzulhijjah 1420 H 

 
4 April 2000 M 

 

 



 

 

 

DEWAN SYARI'AH NASIONAL 
MAJELIS ULAMA INDONESIA 

 

 

 

Ketua 

 
Prof. K.H. Ali Yafie 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sekretaris 

 
Drs. H. A Nazri Adlani 



Lampiran 2 

 

 

 



Lampiran 3  

 

 

 

 



Lampiran 4 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



  



 

 

  



Lampiran 5 

 

  



 

  



 

  



Lampiran 6 

 

 


